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Abstrak: Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan fundamental yang wajib dimiliki
oleh semua peserta didik. Peran guru sangat berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi para
peserta didik. Salah satu yang dapat mendukung perkembangan keterampilan komunikasi mereka
adalah model pembelajaran yang diimplemantsikan oleh guru. Oleh karena itu, sangatlah penting
untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat guna melatih keterampilan komunikasi para
peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan
berkomunikasi peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri dan RADEC pada materi
tentang sifat-sifat cahaya. Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian melibatkan peserta didik kelas V salah satu sekolah dasar negeri di Kota
Bandung. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan atau verifikasi.
Validitas data diuji melalui pendekatan triangulasi. Hasil penelitian menyatakan persentase
keterampilan komunikasi peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri mencapai
77,12%, sementara persentase keterampilam komunikasi peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran RADEC mencapai 80,34%. Dapat disimpulkan model pembelajaran RADEC memiliki
dampak yang lebih efektif dalam melatih keterampilan komunikasi peserta didik dibandingkan model
pembelajaran Inkuiri. Meskipun demikian, kedua model pembelajaran tetap memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif serta melatih keterampilan komunikasi mereka.

Kata kunci: Keterampilan Komunikasi; Model Pembelajaran Inkuiri; Model Pembelajaran RADEC.

Analysis of Communication Skill 5th-Grade Students on Inquiry
And Radec Learning Model

Abstract: Communication skills are one of the fundamental skills that all students must have. The role
of the teacher is very influential on students' communication skills. One thing that can support the
development of their communication skills is the learning model implemented by the teacher. Therefore, it
is very important to use the right learning model to train students' communication skills. The aim of this
research is to provide an overview of students' communication skills by applying the inquiry and RADEC
learning models to material about the properties of light. The method in this research uses a descriptive
qualitative approach with the research subjects involving fifth grade students from one of the state
elementary schools in Bandung City. Observation, interviews and documentation were used as data
collection techniques. The data analysis technique in this research uses the Miles and Huberman model,
namely, data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. Data
validity was tested through a triangulation approach. The research results stated that the percentage of
students' communication skills using the inquiry learning model reached 77.12%, while the percentage of
students' communication skills using the RADEC learning model reached 80.34%. It can be concluded that
the RADEC learning model has a more effective impact in training students' communication skills compared
to the Inquiry learning model. However, both learning models still provide opportunities for students to
participate actively and practice their communication skills..

Keywords: Communication Skills; Inquiry Learning Model; RADEC Learning Model.
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1. Pendahuluan

Guru dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran perlu menciptakan suasana belajar
yang dapat melatih sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Salah satu keterampilan yang
perlu dilatih dalam diri peserta didik adalah
keterampilan komunikasi. Proses komunikasi
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran,
karena keberhasilan belajar peserta didik sangat
dipengaruhi oleh keterampilan komunikasi
mereka. Komunikasi dapat diartikan sebagai
proses penyampaian informasi dan pemahaman
yang berlangsung antara individu satu dengan
yang lain secara bersama-sama (Angganing et al.,
2022). Kemudian, Sari  dkk, (2019)
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi
yang efektif dapat membantu peserta didik untuk
menyampaikan gagasan mereka dengan lebih
baik, dengan harapan mereka dapat lebih
memahami materi yang diajarkan. Sejalan
dengan pendapat Urwani et dkk., (2018) yang
mengemukakan bahwa komunikasi dalam proses
pembelajaran dianggap berhasil jika peserta didik
berhasil dalam menerima dan memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Keterampilan berkomunikasi pada peserta
didik merupakan salah satu keterampilan dasar
yang harus dimiliki. Keterampilan komunikasi
bukanlah bawaan melainkan harus diajarkan
(Jones & Procopio, 2017). Kemampuan
berkomunikasi membantu peserta didik untuk
secara leluasa mengekspresikan diri mereka
dengan berbagi ide-ide bersama orang lain.
(AlKhamaiseh, 2022). Hal tersebut didukung
oleh pendapat FErlangga (2017) vyang
mengemukakan bahwa kemampuan
berkomunikasi adalah suatu proses interaksi yang
saling memengaruhi dan bertukar informasi,
pengetahuan, serta gagasan dengan tujuan agar
semua pihak terlibat dan memiliki informasi yang
sama. Keterampilan peserta didik dalam
berkomunikasi dan penggunaan bahasa yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan mereka
dalam  berdiskusi, memberikan ceramabh,
mengajukan  pertanyaan, dan melakukan
presentasi (Bali & Arifa, 2022).

Beberapa penelitian tentang keterampilan
komunikasi peserta didik telah dilakukan
diantaranya penelitian Kamaruzzaman (2016)
yang memperoleh data tentang kemampuan
komunikasi  interpersonal  peserta  didik
menunjukan persentase sebesar 45,49% dengan
kategori cukup. Kemudian Sarjiyati (2017) juga
mengemukakan Kemampuan berbicara peserta
didik yang terbatas terlihat ketika dalam situasi
dimana guru meminta mereka untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, atau menyampaikan ide
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secara lisan, peserta didik cenderung tidak
memberikan respons atau hanya diam. Kristanti
(2018) mengungkapkan hasil analisis rata-rata
kecakapan komunikatif dari 28 peserta didik
menunjukan 32,54% dalam kategori kurang.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Arviani &
Fajriyah  (2018) data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 17,39% dari peserta didik
memiliki keterampilan berkomunikasi yang
menunjukkan pencapaian yang baik dalam
pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran, sedangkan 82,61% peserta didik
belum mencapai pencapaian yang baik dalam
keterampilan berkomunikasi dalam konteks yang
sama. Penelitian lain yang dilakukan Rianingsih
dkk., (2019) memperoleh data prasiklus
keterampilan komunikasi peserta didik dari 29
peserta didik menunjukkan persentase 45%
berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat betapa
pentingnya peran guru dalam keterampilan
komunikasi peserta didik. Model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru merupakan salah satu
faktor penting yang mendukung peserta didik
dalam melatih keterampilan berkomunikasi. Oleh
karena  itu, dibutuhkan suatu = model
pembelajaran yang sesuai untuk melatih
kemampuan komunikasi pada peserta didik.
Beberapa model pembelajaran yang bisa
mengasah keterampilan berkomunikasi seperti
model pembelajaran inkuiri dan RADEC.

Richard Suchman pertama kali
mengembangkan model inkuiri pada tahun 1926
dengan konsep bahwa pembelajaran melibatkan
aktivitas yang mencakup pertimbangan terhadap
pertanyaan (Asror, 2022). Pembelajaran inkuiri
merupakan pembelajaran kelompok yang
memfasilitasi interaksi antara peserta didik satu
sama lain. Pembelajaran  inkuiri akan
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik dan
meningkatkan keterampilan mereka dalam
berpikir, bekerja, dan berkomunikasi (Jundu et
al., 2020).

Di lingkungan sekolah dasar, peserta didik
memerlukan bimbingan yang lebih mendalam
untuk mengimplementasikan proses inkuiri
dalam proses pembelajaran. Karena itu,
disarankan agar di sekolah dasar menerapkan
model inkuiri terbimbing (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016). Menurut Apriliani dkk, (2019)
dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing,
proses pembelajaran dimulai dengan peserta
didik mengidentifikasi permasalahan, kemudian
didiskusikan, dan dipandu oleh guru hingga
peserta didik dapat menarik kesimpulan secara
mandiri. Kemudian Rizki dkk, (2021)
mengemukakan penerapan model inkuiri
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terbimbing pada proses pembelajaran diharapkan
dapat memperkuat keterampilan komunikasi
peserta didik dengan melalui aktivitas berdiskusi
saat tahap pembentukan hipotesis serta dalam
mengekspresikan temuan mereka.

Pada konteks pendidikan di Indonesia,
model pembelajaran RADEC menjadi salah satu
pilihan yang sesuai (Sopandi, 2017). Pada tahun
2017 model ini diperkenalkan oleh Sopandi
pertama kali pada konferensi internasional yang
diadakan di Kuala Lumpur, Malaysia (Pratama et
al., 2019). Model ini dinamai berdasarkan urutan
langkah-langkahnya yang terdiri dari Membaca
(Read), Menjawab  (Answer),  Berdiskusi
(Discussion),  Menjelaskan  (Explain), dan
Mencipta (Create). Model RADEC mempunyai
sintaksis yang berbeda dengan model lainnya, di
mana peserta didik diberikan pengetahuan awal
melalui kegiatan membaca sebelum
melaksanakan tahapan pembelajaran lainnya
(Mia Komariah et al., 2023).

Model pembelajaran RADEC menjawab
kebutuhan akan keterampilan abad ke-21 yang
menekankan pada empat kemampuan utama
(4C) yaitu memecahkan masalah dan berpikir
kritis, kreativitas, kerjasama, serta kemampuan
komunikasi (Adriana et al.,, 2022). Dalam
penerapan model RADEC, peserta didik aktif
dalam kegiatan membaca secara kritis,
berinteraksi, melakukan investigasi ilmiah, dan
menghasilkan karya atau produk
(Rohmawatiningsih et al., 2021).

Model pembelajaran RADEC mendorong
partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran (Lestari et al., 2022). Ini sejalan
dengan pandangan Lavasani & Khandan (2021)
bahwa model pembelajaran RADEC juga
mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran yang bermakna. Konsep ini
sejalan dengan tujuan awal pengembangan
model pembelajaran ini, yaitu untuk mengatasi

permasalahan  rendahnya kualitas proses
pembelajaran dan  hasil peserta didik.
Anugerahwati  (2023) menjelaskan dalam

pelaksanaan langkah Discuss para peserta didik
bertemu di kelas untuk bekerja dalam kelompok
untuk mendiskusikan jawaban pada pertanyaan
prapembelajaran dan membandingkan jawaban
satu sama lain. Kemudian pada langkah Explain,
peserta didik akan menyajikan hasil dari diskusi
kelompok mereka, sementara peserta lain di kelas
akan memperhatikan presentasi tersebut,
memberikan tanggapan, atau mengajukan
pertanyaan kepada peserta yang sedang
melakukan presentasi.

Berdasarkan konteks yang diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
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keterampilan komunikasi peserta didik dengan
mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri dan RADEC dalam mempelajari sifat-sifat
cahaya. Adapun manfaat dari penelitian ini

secara teoretis yaitu untuk memberikan
gambaran tentang keterampilan komunikasi
pada peserta didik dengan
mengimplementasikan model pembelajaran

inkuiri dan RADEC. Kemudian secara praktis,
memberikan pengetahuan tentang berbagai
model pembelajaran yang bisa diterapkan guna
melatih peserta didik dalam keterampilan
komunikasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Pada
penelitian ini melibatkan peserta didik kelas V
yang terbagi ke dalam dua kelas di sebuah
sekolah dasar negeri di Kota Bandung, Jawa
Barat. Kelas pertama mengimplementasikan
model pembelajaran inkuiri, sementara kelas

kedua mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC.
Teknik  observasi, wawancara  dan

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data pada penelitian ini. Instrumen penelitian
berupa  lembar  observasi  keterampilan
komunikasi. Beberapa indikator keterampilan
komunikasi yang digunakan pada penelitian ini

mencakup mengemukakan pendapat,
mendengarkan pendapat peserta didik lain,
menanggapi pendapat peserta didik lain,

mempresentasikan pengetahuan/hasil diskusi,
dan bertanya jawab dengan guru atau peserta
didik lain (Experenza et al., 2019; Sari et al.,
2019).

Langkah-langkah pengumpulan data terdiri

dari mengamati keterampilan komunikasi
melalui lembar observasi, melakukan
perhitungan skor, serta mengelompokkan

berdasarkan kriteria pencapaian keterampilan
komunikasi peserta didik. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman
sehingga informasi yang didapat menjadi lebih
lengkap dan terstruktur. Prosesnya meliputi
beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau
pengambilan kesimpulan. Kemudian validitas
data diuji melalui pendekatan triangulasi.
Triangulasi dilakukan melalui metode yang
berbeda untuk membandingkan informasi atau
data. Setelah itu data diinterpretasikan
menggunakan tabel kriteria sebagai berikut.
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Tabel 1. Tafsiran Keterampilan

No Interval Kriteria
1 81 -100 Sangat Baik
2 61 -380 Baik
3 41 - 60 Cukup Baik
4 21-40 Kurang Baik
5 0-20 Sangat Kurang
Baik

(Arikunto dalam Wati dkk., 2019)

3. Hasil dan Pembahasan

Data terkait keterampilan komunikasi
peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri dan RADEC dikumpulkan
melalui pengamatan dalam proses pembelajaran
di kelas. Hasil observasi tersebut menyajikan
informasi terkait keterampilan komunikasi
peserta didik pada kedua model pembelajaran.

Berikut ini, tabel 2 menyajikan keterampilan
komunikasi pada indikator mengemukakan
pendapat.

Tabel 2. Indikator Mengemukakan Pendapat
No Model Pembelajaran Persentase
1 Inkuiri 75,96%
2 RADEC 81,90%

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa
indikator =~ mengemukakan pendapat pada
keterampilan komunikasi dengan pada model
pembelajaran  inkuiri mencapai = 75,96%,
sementara pada model pembelajaran RADEC
mencapai 81,90%. Indikator mengemukakan
pendapat pada model inkuiri berkategori baik,
sedangkan pada model RADEC berkategori
sangat baik. Berdasarkan hal tersebut, peserta
didik pada model pembelajaran RADEC lebih
aktif mengemukakan pendapat daripada model
inkuiri.

Berikut ini, tabel 3 menyajikan keterampilan
komunikasi pada indikator mendengarkan
pendapat peserta didik lain.

Tabel 3. Indikator Mendengarkan Pendapat

Peserta Didik Lain
No Model Pembelajaran Persentase
1 Inkuiri 78,85%
2 RADEC 82,76%
Dari tabel 3, terlihat bahwa indikator

mendengarkan pendapat peserta didik lain pada
model pembelajaran inkuiri memiliki persentase
yang mencapai 78,85% dengan kategori baik,
sementara pada model pembelajaran RADEC
mencapai 82,76% berkategori sangat baik.
Berdasarkan hal ini, indikator mendengarkan
pendapat peserta didik lain pada peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran RADEC
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memiliki persentase lebih tinggi daripada peserta
didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri.

Berikut ini, tabel 4 menyajikan keterampilan
komunikasi pada indikator menanggapi pendapat
peserta didik lain.

Tabel 4. Indikator Menanggapi Pendapat
Peserta Didik Lain

No Model Pembelajaran Persentase
1 Inkuiri 70,19%
2 RADEC 71,55%
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui

persentase perolehan keterampilan komunikasi
peserta didik dengan indikator menanggapi
pendapat peserta didik lain pada model
pembelajaran inkuiri sebesar 70,19%, sedangkan
pada model pembelajaran RADEC 71,55%.
Indikator menanggapi pendapat peserta didik
lain pada kedua model pembelajaran tersebut
berkategori baik.

Berikut ini, tabel 5 menyajikan keterampilan
komunikasi pada indikator mempresentasikan
hasil diskusi.

Tabel 5. Indikator Mempresentasikan Hasil

Diskusi
No Model Pembelajaran Persentase
1 Inkuiri 79,81%
2 RADEC 81,03%
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui
keterampilan komunikasi dengan indikator

mempresentasikan hasil diskusi pada model
pembelajaran inkuiri sebesar 79,81% dengan
kategori  baik, sedangkan pada model
pembelajaran RADEC sebesar 81,03% dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa
indikator mempresentasikan hasil diskusi pada
peserta didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC lebih tinggi daripada
peserta didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri.

Berikut ini, tabel 6 menyajikan keterampilan
komunikasi pada indikator melakukan tanya
jawab dengan peserta didik lain.

Tabel 6. Melakukan tanya jawab dengan
peserta didik lain

No Model Pembelajaran Persentase
1 Inkuiri 80,77%
2 RADEC 84,48%

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa
keterampilan komunikasi peserta didik dengan
indikator melakukan tanya jawab dengan peserta
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didik lain pada model pembelajaran inkuiri
mencapai 80,77% dengan kategori baik,
sedangkan pada model pembelajaran RADEC
mencapai 84,48% berkategori sangat baik. Hal ini
menunjukan bahwa indikator melakukan tanya
jawab dengan peserta didik lain lebih tinggi pada
peserta didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC dibandingkan dengan
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mereka yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri.

Secara  keseluruhan  hasil  penilaian
keterampilan komunikasi pada peserta didik yang
mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri dan RADEC ditampilkan pada gambar 1
berikut.

m Inkuiri mRADEC

LO
—

I I |

1 90
78,85
82,76

(o}
(<2}
LO

0‘19

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

79,81
81,03
80,77
84,48
77,12
80,34

Rata-rata

Gambar 1. Hasil penilaian keterampilan komunikasi peserta didik

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat
persentase  keterampilan komunikasi pada
peserta didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri yaitu 77,12%, sedangkan
pada model pembelajaran RADEC yaitu 80,34%.

Maka  dapat  disimpulkan  keterampilan
komunikasi pada  peserta didik yang
mengimplementasikan model pembelajaran
RADEC lebih tinggi daripada peserta didik yang
mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri. Meskipun demikian, keterampilan

komunikasi peserta didik pada model inkuiri dan
RADEC sama-sama berkategori baik.

Pada awal pembelajaran di kelas yang
menggunakan model pembelajaran Inkuiri,
umumnya peserta didik masih terlihat bingung
untuk memulai mengemukakan pendapat pada
kegiatan diskusi kelompok. Sehingga pada awal
memulai  diskusi kelompok, guru harus
memberikan bimbingan terlebih dahulu. Setelah
diberikan bimbingan, peserta didik mulai
menunjukan Kkeaktifan untuk mengemukakan
pendapatnya. Berdasarkan hasil wawancara
peserta didik mengungkapkan bahwa mereka
awalnya merasa kurang percaya diri dan tidak
yakin dengan pendapat atau ide yang mereka
miliki. Setelah menerima arahan dari guru,
mereka merasa lebih percaya diri dan
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai metode atau cara  mereka
mengungkapkan pendapat.

Saat peserta didik mengungkapkan
pendapatnya, peserta didik lainnya
mendengarkan. Namun, beberapa peserta didik
terlihat tidak fokus atau kurang memperhatikan
saat peserta didik lain berbicara dalam diskusi.
Beberapa peserta didik masih harus diingatkan

untuk tetap memperhatikan peserta didik yang
sedang menyampaikan  pendapat  ketika
berdiskusi. Kemudian saat peserta didik
menanggapi pendapat temannya, awalnya
peserta didik cenderung bingung untuk
berkomentar. Pada proses ini peserta didik
diberikan bimbingan oleh guru. Kemudian
setelah diberikan bimbingan peserta didik secara
aktif dapat merespon pendapat peserta didik lain.

Selanjutnya pada kegiatan
mempresentasikan hasil diskusi, peserta didik
yang mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri mempresentasikan hasil diskusi mereka
dengan baik. Peserta didik dengan jelas
mempresentasikan hasil dari diskusi mereka di
depan kelas. Kemudian setelah presentasi,
mereka terlibat dalam sesi tanya jawab dengan
rekan-rekan sekelasnya. Namun untuk memulai
tanya jawab, peserta didik masih membutuhkan
bimbingan guru. Setelah diberikan bimbingan
peserta didik aktif malaksanakan tanya jawab.
Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta
didik lebih terfokus pada bantuan serta arahan
dari guru, sehingga mereka dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
pelajaran dengan lebih baik (Widani et al., 2019).

Sementara proses pembelajaran pada
peserta didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC, cenderung aktif dengan
ditandai kegiatan berkomunikasi dalam diskusi
kelompok yang antusias dalam mengemukakan

pendapat. Hal tersebut dikonfirmasi melalui
wawancara pada  peserta didik yang
menggunakan model RADEC secara aktif

mengemukakan pendapatnya karena materi
pelajaran yang dibahas sudah mereka pelajari
pada kegiatan prapembelajaran yang dilakukan
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di rumah. Kemudian ada beberapa peserta didik
yang masih kesulitan mengemukakan pendapat
beralasan belum membaca atau mempelajari
materi pada kegiatan prapembelajaran di rumah.
Ketika satu peserta  menyampaikan
pendapatnya, peserta lainnya memberikan
perhatian atau memperhatikan. Setelah itu
peserta didik aktif memberikan komentar
terhadap pendapat yang sudah dikemukakan
peserta didik lain. Kemudian peserta didik yang
terlibat dalam pembelajaran yang
mengimplementasikan model RADEC
menunjukkan tingkat antusiasme yang lebih
tinggi saat mereka memaparkan hasil diskusi.
Mereka juga lebih proaktif, berani, dan penuh
semangat dalam mengajukan pertanyaan serta
memberikan jawaban. Hal ini selaras dengan
pendapat Lestari dkk., (2022) bahwa model
pembelajaran RADEC mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam pembelajaran.
Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik

kesimpulan = bahwa  penggunaan  model
pembelajaran RADEC lebih efektif dalam melatih
keterampilan =~ komunikasi  peserta  didik
dibandingkan model pembelajaran inkuiri.
Beberapa  keunggulan  dari = model
pembelajaran inkuiri dan RADEC selama

pelaksanaan pembelajaran, diantaranya: 1)
peserta didik diberi kesempatan untuk berperan
aktif serta menyuarakan ide atau pendapat
mereka; 2) peserta didik terdorong untuk
terbiasa menyelesaikan berbagai permasalahan
baik secara kelompok maupun individu; 3)
peserta didik memiliki kesempatan bertanya atas
apa yang belum dimengerti dalam pembelajaran.

Pada saat pembelajaran menggunakan
model inkuiri dan RADEC, beberapa tantangan
atau kendala ditemukan, yaitu: 1) menerapkan
model pembelajaran ini membutuhkan durasi
atau waktu yang cukup panjang karena perlu
menyesuaikan durasi diskusi kelompok dengan
batas waktu yang telah ditentukan karena dalam
pelaksanaannya terdapat beberapa kelompok
yang belum selesai berdiskusi namun waktu yang
telah ditentukan sudah habis; 2) untuk kelas
model pembelajaran inkuiri harus adanya
bimbingan terlebih dahulu untuk peserta didik
dalam memulai diskusi dan mengemukakan
pendapat; 3) pada saat penerapan model
pembelajaran inkuiri, beberapa peserta didik
terlihat kurang memperhatikan dan cenderung
kurang antusias dalam kelompok sehingga perlu
untuk diingatkan oleh guru.

4. Simpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi peserta didik dengan
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mengimplementasikan model pembelajaran
inkuiri mencapai 77,12%, sedangkan peserta
didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC mencapai  80,34%.
Berdasarkan hal ini, keterampilan komunikasi
peserta didik cenderung lebih tinggi pada peserta
didik yang mengimplementasikan model
pembelajaran RADEC daripada model inkuiri.
Namun keterampilan komunikasi peserta didik
pada model inkuiri dan RADEC sama-sama
berkategori baik.

Secara umum, kedua model pembelajaran
memiliki  kelebihan  dalam  memberikan
kesempatan peserta didik agar berpartisipasi
aktif, mengemukakan gagasan, dan
menyelesaikan ~ masalah. Namun, dalam
penerapan praktisnya, terdapat hambatan-
hambatan tertentu seperti waktu yang relatif
panjang untuk kegiatan diskusi kelompok,
kebutuhan akan bimbingan awal pada model
Inkuiri, dan kurangnya antusiasme atau fokus
dari beberapa peserta didik dalam kegiatan
kelompok.

Dari hasil wawancara peserta didik, terlihat
bahwa bimbingan guru memiliki peran penting
dalam memperbaiki kepercayaan diri peserta
didik dalam menyampaikan pendapat mereka.
Peserta didik mengungkapkan bahwa setelah
mendapatkan bimbingan, mereka merasa lebih
yakin dan mampu menyampaikan pendapat
dengan lebih baik. Selain itu, peserta didik yang
terlibat dalam model RADEC cenderung lebih
antusias dalam mengemukakan pendapat,
berpartisipasi aktif, serta lebih siap dalam
mempresentasikan hasil diskusi dan menjawab
pertanyaan, terutama jika mereka telah
mempelajari materi sebelumnya. Meskipun
demikian, terdapat beberapa peserta didik yang
masih kesulitan karena belum mempelajari
materi prapembelajaran di rumah.

Dengan demikian, model pembelajaran
RADEC memiliki dampak yang lebih efektif untuk
melatih keterampilan komunikasi peserta didik
dibandingkan model pembelajaran Inkuiri.
Meskipun demikian, kedua model pembelajaran
tetap memberikan kesempatan peserta didik agar
berpartisipasi aktif serta melatih keterampilan
komunikasi mereka.
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